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PENGEMBANGAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN TEKNOLOGI 
INFORMASI DAN KOMUNIKASI BERBASIS EDMODO  
DI SMP NEGERI 2 SRAGEN 
 
Abstract 
Electronic learning is a learning system that does not take place in a classroom, so there is no direct 
face to face interaction between teacher and students. The platform used to build a distance learning 
(e-learning), including Edmodo. Edmodo can help teachers to provide learning material online. The 
goal to be achieved: 1) Describing the development of management of Edmodo-based Information 
and Communication Technology (ICT) at Junior High School 2 Sragen, 2) Describing the feasibility 
of Edmodo-based learning management model developed, 3) Describes the feasibility of the learning 
management model based on Edmodo developed in SMP Negeri 2 Sragen, 4) Describes the 
effectiveness of management of Edmodo-based ICT learning in SMP Negeri 2 Sragen. The research 
used is research and development (R & D). The development used is the Hannafin and Peck, with 
steps: need analysis, design, development and implementation. This development model has been 
carried out limited trials and field trials, where each test was carried out pretest and posttest. The 
effectiveness of the development of Edmodo ICT-based learning management at Junior High School 
2 Sragen resulted in an increase in the average value, the standard definition in testing trials was 
limited to Class IX-C and field testing in Class IX-A and IX-B through paired sample t test 
application SPSS, so Edmodo proved to be worthy of use. 
Keywords : edmodo, ICT, learning management 
Abstrak 
Pembelajaran jarak jauh atau e-learning merupakan sistem pembelajaran yang tidak berlangsung 
dalam satu ruangan kelas, sehingga tidak ada interaksi secara langsung secara tatap muka antara 
guru dan siswa. Platform yang digunakan untuk membangun sebuah pembelajaran jarak jauh (e-
learning), diantaranya adalah Edmodo. Dengan platform Edmodo ini, dapat membantu guru untuk 
memberikan materi pembelajaran secara online. Tujuan penelitian yang dingin dicapai antara lain: 
1) Mendeskripsikan pengembangan pengelolaan pembelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) berbasis Edmodo di SMP Negeri 2 Sragen, 2) Mendeskripsikan kelayakan model 
pengelolaan pembelajaran berbasis Edmodo yang dikembangkan di SMP Negeri 2 Sragen, 3) 
Mendeskripsikan kelayakan model pengelolaan pembelajaran berbasis Edmodo yang dikembangkan 
di SMP Negeri 2 Sragen, 4) Mendeskripsikan efektivitas pengelolaan pembelajaran TIK berbasis 
Edmodo di SMP Negeri 2 Sragen. Penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(R & D). Model pengembangan yang digunakan adalah Model Hannafin and Peck, dengan tahapan 
: analisis kebutuan, perancangan, pengembangan dan implementasi. Model pengembangan ini telah 
dilakukan uji coba terbatas dan uji coba lapangan, dimana tiap pengujian dilakukan pretest dan 
postest. Efektifitas pengembangan pengelolaan pembelajaran TIK berbasis Edmodo di SMP Negeri 
2 Sragen menghasilkan peningkatan nilai rata-rata, standar defiasi dalam pengujian uji coba terbatas 
di Kelas IX-C  serta pengujian lapangan di Kelas IX-A dan IX-B melalui uji paired sample t test 
aplikasi SPSS, sehingga Edmodo terbukti layak digunakan. 
Kata kunci : edmodo, pengelolaan pembelajaran, TIK 
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1. Pendahuluan 
Seiring  dengan perkembangan zaman dan era globalisasi yang ditandai dengan 
pesatnya produk serta pemanfaatan teknologi informasi, maka pembelajaran 
bergeser pada upaya untuk mewujudkan pengelolaan pembelajaran yang modern. 
Pengelolaan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi seperti komputer/laptop maupun telepon genggam serta internet 
sebagai media pendukungnya. Salah satu pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran modern seperti sekarang ini adalah diterapkannya 
pembelajaran jarak jauh atau sering dikenal dengan istilah e-learning (electronic 
learning) dengan menggunakan Internet.  
Terdapat beberapa platform yang bisa digunakan untuk membangun sebuah 
pembelajaran jarak jauh (e-learning), diantaranya adalah Edmodo. Dengan 
platform Edmodo ini, dapat membantu guru untuk memberikan materi 
pembelajaran secara online. Dengan fitur yang sederhana, mirip seperti media 
social Facebook, dapat menjadi daya tarik bagi guru dan siswa untuk 
mengaplikasikannya. Edmodo memungkinkan guru memposting materi, tugas serta 
tugas yang sangat diperlukan bagi siswa membutuhkan, serta membantu guru untuk 
mengatasi kendala waktu dalam penyampaian materi terhadap siswa. Edmodo dapat 
diakses dengan komputer (PC maupun laptop) maupun perangkat mobile seperti 
ipad/telepon genggang yang mempunyai sistem operasi Android. 
Dengan memilih metode yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
dimaksudkan, menerapkan efisiensi ke dalam pelajaran dan menggabungkan 
penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) secara efektif dalam 
pengelolaan pembelajaran. Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti memberikan 
alternatif pengembangan pengelolaan pembelajaran berbasis Edmodo di SMP 
Negeri 2 Sragen. Pengembangan pengelolaan pembelajaran berbasis Edmodo 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang sering terjadi.  
Penelitian ini mempunyai empat tujuan. 1) mendeskripsikan kondisi awal 
pengelolaan pembelajaran TIK di SMP Negeri 2 Sragen, 2) mendeskripsikan 
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pengembangan pengelolaan pembelajaran TIK berbasis Edmodo di SMP Negeri 2 
Sragen, 3) mendeskripsikan kelayakan model pengelolaan pembelajaran berbasis 
Edmodo yang dikembangkan di SMP Negeri 2 Sragen, 4) mendeskripsikan 
efektivitas pengelolaan pembelajaran TIK berbasis Edmodo di SMP Negeri 2 
Sragen. 
Dalam penelitian ini, hipotesis tindakan adalah sebagai berikut: Edmodo 
efektif dalam pengembangan pengelolaan pembelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi di SMP Negeri 2 Sragen.  
 
2. Metode 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and Development (R & 
D). Model pengembangan yang digunakan adalah Model Hannafin and Peck. 
Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan produk pembelajaran 
berupa bahan ajar dalm bentuk cetak, audio, audiovisual atau multimedia (Hasyim, 
2016:100). 
Model penelitian pada “Pengembangan Pengelolaan Pembelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi Berbasis Edmodo di SMP Negeri 2 Sragen” ini 
menggunakan Model Hannafin and Peck terdiri dari lima tahapan, yaitu : 1) Tahap 
analisis kebutuhan (need assessment), pada tahap ini dilakukan identifikasi 
kebutuhan dengan menemukan informasi terhadap media pembelajaran, 2) 
Perancangan (design), pada tahap ini dilakukan perancangan/desain produk yang 
ditampilkan dalam bentuk gambar/bagan dilengkapi dengan penjelasan untuk 
mempermudah dalam memahami media yang dirancang, 3) Pengembangan 
(development), pada tahap ini perlu disiapkan terlebih dahulu draft media 
pembelajaran yang akan dikembangkan, gambar, foto, diagram dan sebagainya, 
kemudian diberi penjelasan dengan bahasa yang komunikatif, 4) Penerapan 
(implementation) dilakukan dengan uji coba terbatas, kelompok kecil, dan uji 
lapangan. Perlu disiapkan dalam implementasi, instrumen observasi, angket respon 
guru dan siswa, serta tes dan non tes untuk hasil belajar, dan 5) Evaluasi 
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(evaluation, pada tahap ini dilakukan evaluasi dan perbaikan (revisi) terhadap 
media pembelajaran yang sebenarnya sudah dimulai sejak tahap awal sampai tahap 
akhir, serta adanya saran perbaikan dari para ahli, dilanjutkan setiap dilakukan uji 
coba dan uji lapangan. 
Kesesuaian tahapan desain model Hannafin and Peck dengan langkah-
langkah dalam penelitian RnD dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Model Pengembangan Hannafin and Peck 
Pengembangan menggunakan Model Hannafin and Peck didasarkan 
pada alasan dalam setiap tahap dalam pengembangan produk model ini 
lebih sederhana, mudah dan tepat diterapkan dalam pembelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pada fase kondisi awal pembelajaran TIK di SMP Negeri 2 Sragen, akan 
dibahas mulai dari desain, pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran TIK sebelum 
menggunakan pengelolaan pembelajaran Edmodo. Desain Pembelajaran TIK 
sebelum menggunakan Metode E-learning berbasis Edmodo. 
  
7 langkah R&D 
Research and Inf 
Planning 
Pengembangan 
Uji Coba Terbatas 
Revisi Produk 
Uji Lapangan 
Revisi 
Penyempurnaan 
Tahapan Desain 
Development 
Design 
Need Assessment 
Implementation 
Evaluasi 
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Diagram 1 Desain Pembelajaran TIK 
Pelaksanaan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi sebelum 
menerapkan Metode E-learning Edmodo pada materi Pengenalan Internet yaitu 
guru masih banyak menggunakan metode ceramah, penyampaian materi yang 
banyak tetapi tidak tersampaikan sesuai dengan rencana, sedangkan pemberian 
tugas yang dilakukan guru untuk melatih kemandirian dan menambah pengetahuan 
siswa justru tidak terkumpul sesuai jadwal yang diberikan. 
Berdasarkan analisis awal melalui diskusi dengan mitrakolaborasi dapat diduga 
bahwa penyebab kendala di atas dikarenakan pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru dan belum melibatkan siswa secara optimal. Siswa belum diberi 
kesempatan untuk berlatih mandiri dalam pembelajaran dan mengembangkan 
KTSP Guru 
Pembelajaran 
TIK 
Pembelajaran 
Konvensional 
 
Materi disampaikan secara 
klasikal sehingga 
pembelajaran tidak optimal 
Kendala yang dihadapi 
Guru dalam proses pembelajaran 
di dalam kelas, banyak 
menghadapi kesulitan dalam 
menyampaikan materi terhadap 
siswa 
Materi yang banyak akan tetapi 
alokasi waktu yang sangat kurang 
Tugas yang diberikan guru juga 
sering terlambat dalam 
mengumpulkannya 
 
Siswa 
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pengetahuannya. Metode pembelajaran yang diterapkan guru tidak mengatasi 
masalah minimnya waktu pertemuan sehingga materi yang diajarkan kurang 
maksimal diterima oleh siswa yang mengakibatkan siswa mengalami kendala 
dalam memahami materi pelajaran. Metode yang diterapkan guru tidak menarik 
sehingga siswa kurang antusias terhadap pembelajaran. Keadaan yang kurang 
kondusif seperti ini menyebabkan pembelajaran tidak efektif. 
Kegiatan perancangan produk yang dilakukan adalah perancangan dan 
penyusunan media pembelajaran pada Teknologi Informasi dan Komunikasi 
berbasis Edmodo pada materi Sistem Jaringan Komputer yang meliputi empat 
kegiatan sebagai berikut : 
1) Kegiatan pemetaan materi 
Kegiatan yang dilakukan adalah pemetaan materi yang sesuai dengan 
kompetensi dasar (KD) serta tujuan pembelajaran serta indikator pembelajaran 
yang ingin dicapai.  
2) Kegiatan perancangan penyampaian materi 
Kegiatan yang dilakukan adalah pemilihan metode serta media yang digunakan 
dalam penyampaian materi. Kegiatan ini harus disesuaikan dengan 
karakteristik yang ditekankan pada teori maupun praktik, sehingga siswa lebih 
mudah dalam memahami materi yang disampaikan. 
3) Kegiatan perancangan tampilan (interface) pengelolaan pembelajaran TIK 
Berbasis Edmodo 
Adapun desain pengelolaan pembelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi berbasis Edmodo pada materi Pengenalan Internet dapat dilihat pada 
Diagram 2 berikut: 
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Diagram 2 Desain pengelolaan pembelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi berbasis Edmodo pada materi Pengenalan Internet  
Membuat akun Edmodo 
Update Data Profil 
Membuat Grup            
(Kelas Baru) 
Membagikan Kode Grup 
ke Siswa 
Memposting Materi 
Pelajaran 
Mereview Feedback dari 
Siswa 
Memberikan Catatan 
Feedback Siswa 
Memberikan Kuis/Tugas 
Melihat Kemajuan Siswa  
 
E-Learning berbasis 
Edmodo 
Kelas Tatap Muka 
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Tahap pertama dari model pengembangan Hannafin and Peck adalah need 
assessment (analisis kebutuhan). Tahap ini berguna untuk melakukan identifikasi 
terhadap kebutuhan dalam pengelolaan pengembangan metode pembelajaran. Pada 
penelitian pengelolaan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
berbasis Edmodo ini meliputi survey lokasi, analisis siswa, analisis materi, dan 
analisis tujuan pembelajaran. Tahap kedua adalah design (perancangan) produk 
pembelajaran TIK yang berupa produk media pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini adalah pemetaan materi, perancangan penyampaian 
materi, dan perancangan tampilan (interface) pengelolaan pembelajaran TIK 
Berbasis Edmodo. Tahap ketiga adalah development (pengembangan). Kegiatan 
yang dilakukan yakni mempersiapkan draft media pembelajaran yang akan 
dikembangkan berupa gambar, foto, maupun diagram yang dilakukan dengan 
aplikasi Edmodo. Berikut ini langkah-langkah menggunakan Edmodo dalam materi 
Pengenalan Internet. Tahap keempat adalah implementasi media pembelajaran 
Edmodo. Kegiatan yang dilakukan adalah uji coba terbatas dan uji coba lapangan 
yang melibatkan siswa untuk mengetahui respon siswa dan ketertarikan terhadap 
media pembelajaran Edmodo. Perlu disiapkan dalam implementasi, instrumen 
observasi, angket respon guru dan siswa, serta tes dan nontes untuk hasil belajar, 
kemudian setelah produk awal metode pembelajaran E-learning berbasis Edmodo 
selesai dikembangkan sesuai dengan perencaaan, selanjutnya dilakukan validasi 
untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan dari produk yang dikembangkan. 
Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. 
Uji coba terbatas ini dilaksanakan di kelas real kelas IX-C SMP Negeri 2 
Sragen yang berjumlah 32 siswa (10 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan) 
dengan dua kali pengujian, yaitu pretest dan postest. Pretest dilaksanakan pada 9 
Agustus 2018 dan postest dilaksanakan pada 23 Agustus 2018. Dalam uji coba 
terbatas menunjukkan bahwa output data yang dihasilkan dalam pengujian uji coba 
terbatas di Kelas IX-C terbukti bahwa melalui metode pembelajaran E-learning 
Edmodo dapat meningkatkan hasil dan keefektifan belajar. Akan tetapi, perlu 
dilanjutkan ke uji lapangan untuk melihat keefektifan media Edmodo pada lingkup 
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yang lebih luas. Pada pengamatan uji coba terbatas dapat dilakukan refleksi tentang 
guru, siswa dan hasil belajar perlu dilakukan revisi terhadap produk pembelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi  berbasis Edmodo sehingga siap dan layak 
untuk digunakan yang lebih luas. Oleh karena itu maka selanjutnya perlu di lakukan 
revisi produk oleh ahli media maupun ahli materi. 
Uji coba lapangan merupakan tahap lanjutan dari tahap sebelumnya yakni uji 
coba terbatas dan revisi produk. Uji coba lapangan ini dilaksanakan di kelas real 
yang berbeda dari pengujian terbatas, meskipun masih dalam satu sekolah di SMP 
Negeri 2 Sragen, yakni di kelas IX-A dan IX-B. Uji coba lapangan di Kelas IX-A 
dilaksanakan pada 3 September 2018 dan 24 September 2018, sedangkan uji coba 
lapangan di Kelas IX-B pada 4 September 2018 dan 25 September 2018. Hasil uji 
coba lapangan digunakan sebagai pengujian/bahan evaluasi sebagai revisi produk 
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi berbasis Edmodo pada materi 
Pengenalan Internet pada lingkup yang lebih luas. Selain itu juga untuk mengetahui 
tingkat keefektifan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi berbasis 
Edmodo pada materi Pengenalan Internet sehingga produk yang dihasilkan layak 
digunakan.  
Berdasarkan rangkaian kegiatan uji coba lapangan baik di kelas IX-A maupun 
kelas IX-B menunjukkan bahwa output data yang dihasilkan dalam pengujian 
terbukti bahwa melalui metode pembelajaran E-learning berbasis Edmodo dapat 
meningkatkan hasil dan keefektifan belajar, sehingga dinyatakan layak untuk 
dimanfaatkan serta disebarluaskan pada pembelajaran materi maupun mata 
pelajaran yang lainnya. 
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Tabel 1 Perbandingan Pretest dan Postest pada Uji Coba Terbatas 
 Mean Standar 
defiasi 
Keterangan 
Pretest 78.1250 13.95557 Peningkatan mean hasil tes di Kelas IX-C hal ini 
menunjukkan adanya keefektifan belajar 
menggunakan media Edmodo pada uji coba 
terbatas. 
Postest 85.3125 13.31610 
Tabel 2 Perbandingan Pretest dan Postest pada Uji Coba Lapangan 
 
Mean 
Std. 
Deviation 
Keterangan 
PretestA 85.1562 9.02366 Signifikansi 0.349 (lebih besar dari 0.05) → data 
normal 
Sign. (2-tailed) 0.00 (kurang dari 0.05 (ada perbedaan 
sgnifikan pada hasil belajar di Kelas IX-A) 
PostestA 
94.0625 6.89058 
PretestB 
85.0000 10.16001 
Signifikansi 0.282 (lebih besar dari 0.05) → data 
normal 
 
PostestB 
90.0938 5.67029 
Sign. (2-tailed) 0.011 (kurang dari 0.05 (ada 
perbedaan sgnifikan pada hasil belajar di Kelas IX-B) 
Tabel 3 Perbandingan Penilaian Ahli Media 
Aspek 
Penilaian 
Penilaian Ahli 
Media 
(Kondisi awal)                      
Penilaian Ahli 
Media                     
(Uji coba terbatas) 
Penilaian Ahli 
Media                     
(Uji coba lapangan) 
Jumlah skor 47 55 57 
Presentase skor 78% 92 95% 
Kriteria Layak Sangat Layak Sangat Layak 
Tabel 4 Perbandingan Penilaian Ahli Materi 
Aspek 
Penilaian 
Penilaian Ahli 
Materi 
(Kondisi awal)                      
Penilaian Ahli 
Materi                   
(Uji coba terbatas) 
Penilaian Ahli 
Materi                   
(Uji coba lapangan) 
Jumlah skor 30 37 38 
Presentase skor 78% 93% 95% 
Kriteria Layak Sangat Layak Sangat Layak 
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Tabel 5 Respon Siswa terhadap Penggunaan Media 
Aspek Penilaian 
Respon Siswa 
(Kondisi awal)                      
Respon Siswa 
(Uji coba terbatas) 
Respon Siswa 
(Uji coba lapangan) 
Jumlah skor 18 26 27 
Presentase skor 64% 93% 96% 
Kriteria Layak Sangat Layak Sangat Layak 
Penilaian dari ahli media, ahli materi, respon siswa yang diperoleh digunakan 
sebagai validitas akhir, yang selanjutnya digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menentukan tingkat kelayakan dan keefektifan hasil produk pengembangan. 
Evaluasi pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi pada materi 
pengenalan Internet yang dilakukan pada awal pembelajaran sebelum 
menggunakan metode E-learning berada pada kategori Cukup Baik atau C+. 
Menurut Siregar&Hartini (2014:122) bahwa metode pembelajaran merupakan 
bagian dari strategi, merupakan cara dalam menyajikan isi pelajaran untuk 
mencapai tujuan tertentu. Hal inilah yang mendorong guru harus selalu berupaya 
mengembangkan kemampuannya dengan menerapkan metode yang baru dan 
inovatif serta cocok digunakan dalam mendukung kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan era yang makin modern seperti sekarang ini. Metode yang diterapkan guru 
tidak menarik sehingga siswa kurang antusias terhadap pembelajaran. Keadaan 
yang kurang kondusif seperti ini menyebabkan pembelajaran tidak efektif. 
Pada uji coba terbatas, adanya peningkatan nilai rata-ratanya pada pretest 
hanya 78.1250, sedangkan pada postest menjadi 85.3125. Standar deviasi pada 
pretest adalah 13.95557, sedangkan pada postest adalah  13.31610. Hubungan 
antara pretest dan postest dalam pengujian signifikansi diperoleh nilai siginifikansi 
adalah 0.641 (lebih besar dari 0.05) , hal ini berarti bahwa berdistribusi data adalah 
normal. Pengujian signifikansi diperoleh nilai sign. (2 tailed) sebesar 0.035 < 0.05, 
hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar data 
pretest dan postest pada uji terbatas pada Kelas IX-C.  
Pada uji coba lapangan Kelas IX-A, adanya peningkatan nilai rata-ratanya pada 
pretest hanya 85.1562, sedangkan pada postest menjadi 94.0625. Standar deviasi 
pada pretest adalah 9.02366, sedangkan pada postest adalah  6.89058. Pada Kelas 
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IX-B, adanya peningkatan nilai rata-ratanya pada pretest hanya 85.00, sedangkan 
pada postest menjadi 90.0938. Standar deviasi pada pretest adalah 10.16001, 
sedangkan pada postest adalah  5.67029. 
Pada uji coba terbatas maupun uji coba lapangan terbukti bahwa melalui 
metode pembelajaran E-learning Edmodo dapat meningkatkan hasil dan 
keefektifan belajar. Hal tersebut juga dibuktikan dari penilaian ahli media pada 
kondisi awal sampai dengan penilaian pada uji coba lapangan selalu menunjukkan 
peningkatan presentase skor dari 78% menjadi 92% dan 95%, sedangkan penilaian 
ahli materi juga mengalami peningkatan dari kondisi awal 75%, pada uji coba 
terbatas menjadi 93% dan uji coba lapangan 95%.  
Selain itu, respon siswa terhadap  penggunaan media, yaitu pada kondisi awal 
memperoleh skor 75% atau dengan kriteria “layak”, uji coba terbatas memperoleh 
nilai 96% atau kriteria “sangat layak” sedangkan pada uji coba lapangan 
memperoleh skor 96% dengan kriteria “sangat layak”.  
Berdasarkan rangkaian kegiatan dari penilaian ahli media, ahli materi, respon 
siswa serta uji coba terbatas di Kelas IX-C sampai dengan uji coba lapangan baik 
di kelas IX-A maupun kelas IX-B menunjukkan peningkatan skor penilaian dari 
validator serta output data yang dihasilkan dalam masing-masing pengujian baik uji 
normalitas maupun uji homogenitas terbukti bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar baik dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, signifikansi maupun sign (2-
tailed). 
Efektivitas pengembangan pengelolaan pembelajaran TIK berbasis Edmodo 
dapat meningkatkan keefektifan belajar, sehingga Edmodo terbukti layak untuk 
dimanfaatkan serta disebarluaskan pada pembelajaran materi maupun mata 
pelajaran yang lainnya berdasarkan pengujian terbatas dan uji coba lapangan serta 
penilaian dari ahli media, ahli materi serta respon dari siswa terhadap produk hasil 
penelitian.  
Hal ini terbukti dari adanya peningkatan pelaksanaan proses pembelajaran 
dengan metode E-learning Edmodo. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa efektivitas pengelolaan pembelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi   berbasis Edmodo dapat diterima terbukti efektif dan layak digunakan 
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di SMP Negeri 2 Sragen. Berdasarkan uraian di atas dapat diuraikan bahwa 
penelitian dihentikan karena telah menunjukkan indikator keberhasilan. 
Pengembangan pengelolaan pembelajaran berbasis Edmodo selain 
mendapatkan pengetahuan, siswa juga dapat memperoleh pengalaman baru dalam 
memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk belajar. Syed Noor-Ul-
Amin (2013) mengemukakan bahwa pemanfaatan TIK untuk e-learning yang 
diterapkan dalam pengaturan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa untuk 
meningkatkan motivasi belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Meskipun metode ini memfokuskan pada peran aktif dan kemandirian siswa bukan 
berarti guru tidak turut serta, sebab dalam proses pembelajaran guru tetap berperan 
sebagai pembimbing, perancang dan fasilitator.  
Kelayakan model pengembangan Edmodo pada pembelajaran TIK juga dapat 
untuk meningkatkan kemandirian dan kelayakan pembelajaran, seperti halnya 
penelitian yang dilakukan oleh Cheska Robinson (2017) yang memaparkan bahwa 
pengelolaan pembelajaran dengan e-learning memudahkan komunikasi dan 
berdampak baik dalam pengajaran dan pembelajaran, dan Online Learning Edmodo 
adalah sebuah jaringan pembelajaran sosial yang aman dan gratis yang cocok untuk 
mengajar dan belajar seperti yang diungkapkan Didem Inel (2017). Dengan TIK 
siswa dapat lebih fokus dalam pembelajaran, sehingga belajar menjadi lebih 
menarik, dan menyenangkan bagi siswa seperti yang diungkapkan  Gabriel dan 
Laura (2018)  dalam penelitiannya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno Sadji (2016) menyimpulkan bahwa 
Edmodo adalah media yang dapat digunakan oleh guru yang memiliki keunggulan 
mudah diinstal pada komputer, laptop, dan android. Guru akan lebih mudah untuk 
menggunakan fitur dalam menyerahkan online tugas, mudah akses bahan referensi. 
Efektivitas pengembangan pengelolaan pembelajaran TIK berbasis Edmodo di 
SMP Negeri 2 Sragen dapat terbukti dari adanya peningkatan nilai rata-rata tes, 
hasil penilaian ahli materi, ahli media serta respon siswa terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan metode E-learning Edmodo. Oleh karena itu, hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa efektivitas pengelolaan pembelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi   berbasis Edmodo dapat diterima terbukti 
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efektif dan layak digunakan di SMP Negeri 2 Sragen. Berdasarkan uraian di atas 
dapat diuraikan bahwa penelitian dihentikan karena telah menunjukkan indikator 
keberhasilan. 
 
4. Penutup 
Berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran dengan metode E-learning 
Edmodo dapat diambil kesimpulan yaitu: 1)  Kondisi awal pembelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi di SMP Negeri 2 Sragen adalah dibutuhkan sebuah 
metode dapat mengelola kegiatan pembelajaran, metode yang baru dan inovatif 
serta cocok digunakan dalam mendukung kegiatan pembelajaran, 2)  
Pengembangan pengelolaan pembelajaran TIK berbasis Edmodo layak 
dikembangkan di SMP Negeri 2 Sragen menggunakan menggunakan model 
Hannafin and Peck, telah dilakukan uji coba terbatas dan uji coba lapangan, 3) 
Model pengembangan pengelolaan pembelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi berbasis Edmodo dinyatakan layak dikembangkan di SMP Negeri 2 
Sragen hal ini terbukti adanya peningkatan rata-rata hasil belajar dari uji coba 
terbatas maupun uji coba lapangan, 4)  Efektifitas pengembangan pengelolaan 
pembelajaran menghasilkan peningkatan nillai rata-rata, standar defiasi dalam 
pengujian uji coba terbatas di Kelas IX-C  serta pengujian lapangan di Kelas IX-A 
dan IX-B melalui uji paired sample t test aplikasi SPSS, serta kemandirian belajar 
siswa pada pembelajaran yang dilakukan sehingga terbukti bahwa melalui metode 
pembelajaran E-learning Edmodo. 
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